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Kembalikan Fungsi
Alun-Alun Utara

Komisi A: Seperti sebelum
Ada Danais sebagai Monumen
Perjuangan Keistimewaan

BERSEJARAH:
JOGIJA, Radar Jogja - Kunjungan kerja :\grsi:dar di
Komisi A DPRD DIJ ke Gedung Indo- pagar yang
nesia Menggugat dan tempat ditahannya mengelilingi
Bung Karno di Penjara Banceuy Ban- Alun-Alun
d 2 oo g ) Utara Keraton
ung, Jawa Barat, menginspirasi komi- Jogla
si bidang pemerintahan merealisasikan kemarin

hal sama di Kota Jogja. Di antaranya,‘
dengan melestarikan sejumlah lokasi
bersejarah yang dinilai memiliki hu-
bungan erat dengan perjuangan keisti-
mewaan DIJ » Baca Kembalikan... Hal 7

(20/2).

GUNTUR AGA TIRTANA/RADAR JOGJA
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Kembalikan Fungsi Alun-Alun Utara

Sambungan dari hal 1

"Salah satunya seperti Alun-
‘Alun Utara Jogja. Jangan lagi
dipagari dan digembok se-

hingga rakyatkesulitan meng-
aksesnya,” ucap Wakil Ketua
Komisi A DPRD DIJ Sudar-
yanto kemarin (20/2).
Daryanto, begitu dia akrab

disapa, mengungkapkan ki-
las balik rakyat DIJ mewujud-
kan penetapan gubernur dan
wakil gubernur DIJ. Ada tiga
tempat bersejarah yangdigu-

nakan rakyat menyuarakan
perjuangan keistimewaan.
"Pertama Alun-Alun Utara,
kedua gedung DPRD DIJ
Jalan Malioboro 54 dan ke-

tigagedung DPR RI di Sena-
yan, Jakarta,” beber wakil
rakyat yang tinggal di Ba-
nyurejo, Tempel, Sleman, ini.

Dikatakan, perjuangan itu

Utara bisa menjadi destinasi
wisata sejarah keistimewaan.
Masyarakat, khususnya gene-
rasi muda dapat diajak napak
tilas tempat-tempat berseja-

berhasil dengan disal

UU No. 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan DIJ. Menurut-
nya, terdapat lima urusan
keistimewaan yang dimiliki
DIJ. Selain gubernur dan wa-
kil gubernur tidak dipilih
secara langsung oleh rakyat
sepertiprovinsilain, DIJ punya
empgtkeistimewaan di bidang
kelembagaan, kebudayaan,
pertanahan dan tata ruang.
Untuk melaksanakan lima
urusan keistimewaan itu,

rahyangberhut dengan
keistimewaan. Alun-Alun
Utara dan gedung DPRD DIJ
bisa menjadi pilihan.
Mengajak anak muda me-

ngunjungi, keberadaan Alun-

(kini disebut Papua, Red). Pi-
datoitu disampaikan di Alun-
Alun Utara Jogja pada 19
Desember 1961. "Saya sedang
cari di mana panggung dan
podium tu disimpan,” katanya.

Eko mengingatkan, lewat
destinasi wisata sejarah bakal
lebih mudah menggelorakan
semangat perjuangan kepada

Alun Utara harus dikembalikan
seperti semuila. Bukan sekadar
fisiknya, tapi juga fungsinya.
Ini agar generasi muda dapat

kan keaslian alun-alun

imuda. Iniseperti di-
lakukan di Gedung Indonesia
Menggugat. Di gedung terse-
but, Soekarno bersama Mas-
koen, Soepriandinata, dan

utara. "Kembalikan seperti
sebelum ada danais dan jadi-
kan sebagai monumen perju-

Gatot N praja diadili
Pemerintah Hindia Belanda
pada 1930. Soekarno dibela
oleh advokat Mr Sartono dan

pemerintahr lok
dana keistimewaan (danais).

Kembali tentang Alun-Alun
Utara, Daryanto berpandang-
an memiliki nilai historis lu-
ar biasa dalam perjalanan
keistimewaan. Beberapa ka-
li di tempat tersebut rakyat
berkumpul. Mengadakan
aksi mendukung penetapan.

Saat menggelar aksi itu, ma-
syarakat dengan mudah da-
patmenggunakan Alun-Alun
Utara sebagai fasilitas publik.
Sekaligus ruang menyuarakan
aspirasi politik. Kini, setelah
UUK disahkan dan keistime-
waan berjalan, fungsi Alun-
Alun Utara justru bergeser.
Masyarakat tak lagi gampang
memasuki halaman depan
Keraton Jogja itu.

Bahkan untuk menggelar
aksi seperti di masa lalu, sa-
ngat sulit dilakukan. Pagar
besi mengelilingi Alun-Alun
Utara. Sejumlah akses pintu
masuk di utara, barat dan timur
tertutup rapat. Ini sangat mem-
batasi ruang gerak masyarakat.

Padahal bila diteliti lebih
dalam, keberadaan Alun-Alun

angan k " pinta
sarjana hukum alumnj Ull ini.
Tak hanya saat perjuangan
keistimewaan, Alun-Alun
Utara juga pernah menjadi
saksi bisu Pisowanan Agung
20 Mei 1998. Saat itu sejuta
rakyat dan mahasiswa ber-
kumpul. Mendengarkan
orasi budaya Sultan Hameng-
kuBuwono (HB) X menjelang
rezim Orde Baru runtuh.
Satu hari kemudian Presi-
den Soeharto lengser kepra-
bon. Berhenti dari jabatan
presiden. Sepuluh tahun
kemudian, Alun-Alun Utara
juga sebagai lokasi Pisowanan
Agengsaat HBX memutuskan
maju sebagai calon Presiden
RI pada Pilpres 2009.
Dukungan menjadikan alun-
alun sebagai destinasi wisata

Mr
kerja Komisi A ke Bandung
dilakukan bersama wartawan
unit DPRD DIJ pada Kamis
(16/2) hingga Jumat (17/2).
Dia mengaku sengaja meng-
khidmati sejarah Bung Kar-
no dan Pancasila di Kota Ban-
dung. Ini sebagai bagian da-
ri rangkaian pelaksanaan
Perda DIJ No. 1 Tahun 2022
tentang Pendidikan Pancasila
dan Wawasan Kebangsaan.
Sebelumnya, Komisi A telah
mengunjungi Istana Tampak
Siring Bali, makam Bung
Karno di Blitar, dan kediaman
Ketua Badan Persiapan Usa-
ha-Usaha Kemerdekaan In-
donesia (BPUPKI) Radjiman
Widyodiningrat di Walikukun,
Ngawi, Jawa Timur.
Radjiman merupakan pe-

sejarah juga disampaikan Ke-
tua Komisi A DPRD DIJ Eko
Suwanto. Bahkan dia meng-
aku tengah menelusuri kebe-
radaan panggung dan podium
yang pernah digunakan Pre-
siden Soekarno saat mengu-
capkan Tri Komando Rakyat
(Trikora) Merebut Irian Barat

juang kemerdekaan berlatar
belakang dokter. Dia juga
abdi dalem kepercayaan Susu-
hunan Paku Buwono XI dan
Paku Buwono XII dari Keraton
Surakarta. Radjiman memim-
pinsidang saat Soekarno me-
nyampaikan pidato Pancasi-
la 1 Juni 1945. (kus/laz/fj)
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